BAB IV

ANALISA HUKUM ISLAM TERHADAP PELAKSANAAN JAMINAN
KUPEDES DT BRI UNIT MOJOAGUNG

KABUPATEN JOMBANG

A, Pelaksanaan Jaminan Kupedes

Program Kupedes dalam rsngka pembangunan ekono-
mi nasional yang bertujuan untuk meningkatkan taraf
hidup petani, khususnya masyarakat di pedesaan untuk
kemampuan usahanya dalam rangka perluasan sektor indu
stri, perdagangan, pertanian, dan usaha lainnya.
Untuk itu perlu adanya pembinaan hukum terhadap bida-
ng hukum jaminan/jaminan Kupedes adalah merupakan ta
nggungan kita bersama, dalam kegiatan- kegiatan eko -
nomi yvang makin berkambang, yang menyangkut masalah -
jsminan kredit.

Dalam arti untuk dapat meberikan suatu perlines
dungan yang aman bagi kepentingan kreditur sekaligus
menjadi penunjang pelaksana jaminan Kupedes dengan
memperhatikan :

1, Tentang permohonan kredit

Bahwa dalam bab II dan bab III telah dijelas -
kan apabila persyaratan-persyaratan permohonan keedit
dapat di penuhi sesuai dengan prosedur dan tata vyang
diperoleh maka perjanjian jaminan kredit itu dapat d4i
setujui oleh pihak kriditur dalam hal ini adalah Kupe

des, antara lain :
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- Dapat secara mudah untuk memperoleh pemberian kredit
bagi debitur.

- Memberikan semangat pada usaha debitur.

- Dapat memberikan suatu kepastian/keyakinan bagi kre
ditur.

Maka dengan persyaratan - persyaratan permohonan
yang sesuai dengan persyaratan-persyaratan dan hukum
yang berlaku berarti kriditur dapat memberikan pertolo-
ngan dalam hal ini adalah berutung pada Kupedes demi
menjadi sunatullah bahwa manusia harus hidup bermasyara
kat dan saling tolong menolong yang satu dengan vang
lsin karena manusia sebagai makhluk sosial. Sebagsimana
firman Allah dalam surat Al=-Ma'idah ayat 2

Dyaalls I o A5 S5ila el 2922
(5 Aot Bj,w)

Artinya : " Dan tolong menolong kamu dzlam (mengerja -
kan) kebajikan dan tagws, dan janganlah to
long menolonc dalam berbuat dosa dan pelang
aran ".

( Ahkmad Mustafa Al-Maraghi Juz: 6 Hal 73 )

Dalam hadist Rosulullah SAW bersabda :
T S R R s - vl P
N e R R O [0S SIEC
. (keuﬁﬂﬁb\}{) Qkﬁ\éﬂ\cjeug)fty‘

Artinya : " Barang siapa yang me lepaskan kesusahan seor
ang mu'min dari kesusahan dunia, niscaya =~
Allah akan melepaskan kesusahannys di hari
giamat ".

( H. Hamzah Ya'gqub, 1992 : 214 )
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- Obyek Jaminan

Pada dasarnya menurut data yang di percleh bah-
wa yang menjadi obyek jaminan dalam Kupedes adalah :

- Benda tidak bergerak

- Benda bergerak

Rahwa sesungguhnya dua obyek jeminan tersebut -
terjadi suatu masalah, oleh karena itu perlu sekali di
adakan pembatasan-pembatasan obyek jaminan kreditur,
khususnya untuk melindungi masyarakat kecil atau peng
ussha ekonomi lemah, Dilihat dari segi hukum telah ba
nyak buah pikiran yang di kemukakan akan tetapi pikir-
an yang dikemukakan untuk perlindungan rakyat kecil
hingga sekarang masih relatif sedikit, Kupedes untuk
mengenai obyek jaminan yang berupsa SKCV/CCV untuk benda
tak bergerak dan f£iducia untuk barang bergerak perlu -
di pertimbangkan pada benda-benda tertentu saja.

Dari hal ini penulis menjelaskan bahwa benda di
lihat dari segi tetap tidaknya atasu dapat tidaknyes ben
da di pindah dari usaha adalah sebagai berikut :

- Malul Ugor (_)uhﬂ‘L“n) benda tetap atau tidsk ber
gerak ialah benda yang tidsk munkin di pindahkan dari
tempat asalnya ke tempat lain, yang dapat di pindah -
kan menurut Imam Hanafi hanya bumi.

- Malul Manqul (LL;ﬁLk“ﬁ) adalah benda bergerak dapat
di pindahkan dan di ubah deri ssalnya ke tempst lain

dengan bentuk serta keacasannys tidak berubah menurut-
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Imam Hanafi :

Artinya : " Sesuatu benda yang tidak mungkin di Qindah
kan dari tempat asalnye ke tempat lain dan
yang demikian itu hanya bumi "

L3U3>C2?¢}{\9L}AJ¢kA§;Q)9'4};5;L,J&iscizjﬁ
Ky oy Ao A, o y33 )\ &5 ) 5 g AP S5 . 920
Artinya : " Sesuatu benda yang mungkin di pindahkan =~
dari tempat asalnya ketempat lain baik ben
+uk serta keadaannya tetap atau pun beruba
karena berpindah itu "
( Masdukha Abdurrahman, 1992 : 49 )
sedangkan dalesm praktek di Kupedes penyerahan -
milik secara fiducia telah berkembsng sedemikian rups
tidak hanys meliputi inventaris perusahsan barang per-
daganggann, hasil pertanian sebagai berikut. Yang men
jadi permasalshan adalah apaksh benda tetap dapat men-
jadi obyek jaminan fiducia 7 dalam hal ini ada bebera-
pa pendapat
PITLO dalam tulisanya dengan tegas mengemukakan :

" Fiducia juga dilaksanakan terhadap benda-benda tetap
miskipun dalam praktek tidak banyak terjadi, karena-
jika di bandingkan denéan hipoteek bagi pares berpiu-
tang bentuk jaminan hipoteek ini lebih kuat memeberi

kan jaminan ".
Menurut Veen Hoven Fiducia juga dapat dilaksanakan -
atas benda tetap, di kemukskan bakwva 3

" PpPads asasnya semua bends, deri benda bergerak maupun
benda tak bergerak, yang secara yuridis dspat di se
rahkan hak miliknya, juga dapst di serahkan hak milik
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nya, juga dapat diserahkan hak miliknya, atas kepercay

aam sebagai jaminan ".

Jika dalam obyek jaminan Kupeées-tiéak hanya pada
benda bergerak dan juga benda tidak bergerak ( tetap )
dapat di jadikan obyek jaminan mengz lzmi perkembangan .
Hal ini sesuai dengan apa yang terdarzt pada gadai hukum
islam, tidak mengkhususkan obyek bendz sebagai jaminan.
Sebagai bukti bahws hukum islam tidakx mengkhususkan Ob =
yek jaminan adalah adanya hadits rosulullah sebagai beri
kut : :

Lolab (55 o83 (Sl Aoy Ade AU L o1
(SNedoln) 495 (B 12!

Artinya : " Sesungguhnya nabi SAW membeli makanan dari -
orang yahudi dengan berbzgail ( berhutang )be
liau gadaikan baju besi ".

pads hadits tersebut menunjukksn bahwa nabi menga

dakan baju besinya. Baju besi disini sebagai dikatagori

kan sebagai benda bergerak sebgai jeminan gadai pada or-
ang yahudi tersebut. Oleh sebab itu cadal itu tidak sah
ada syarat-syaratnya :

- Ada perjanjian yang menekanxsn (merugikan)rahinp
seperti pengunaan barang yar: digadaikan adalah
untuk/bagi yang menerima gzczi semata,

- Adanya perjanjian yang merucikan murtahin/ yang
menerima gadai, seperti gacszi itu tidak boleh -
di jual walaupun sudah habis temponve tetapi be
lum ditebus dan sebagainysa.

Pencgunaan barang gadai itu kcleh asal hak milik-
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nya yang mengadaikan, itu diberi izin untuk memakainya
Rosulullah bersabda :

i G gLy E15) Asliia S, 4l
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Artinya : " Punggung binatang yang éigadaikan boleh di
tungoangi, air susu binstang yang di gadai
kan boleh diminum dengan diberi nafkah dan
barang siaps yang menuncczngi atau meminum
susunya wajib memberi maksnan ( H.R Bukho-
rE .

tn

( H, Moh. Anwar, 1988 : 26 )
Dslam hadits tersebut diatas terdapat tiga pen
dapat yang mengkhususkan pada masalah binatang tungg -
angan dan air susu yaitu :
~ Pendapat Akhmad dan Ishag
Murtahin boleh mengambil manfaat deri binatang tung-
gangan dan minum susunya dengan carz menyesuaikan -
harga susunya.

- Pendapat Jumhur Ulams'
Murtahin tidak boleh mengambil manifzsst apapun dari
barang gadaian.

~ Pendapat Al-Auza'i dan Al-Laits
Maksud dari hadits tersebut adslah ;iks pengadai ti
dak membelajakan barang gadaian, msXs dianjurkan un
tuk memberi makan pada binatang tuncgangan itu hal-
ini untuk menjaga kelangsungsn hidur pada binatang

tersebut.

( subulus salam, Juz. II, hal, 51 )
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sedangkan benda tetap (tidak bergerak) menurut
pendapat H.M Hasby Asidyqgi :

" Mengadai harta (sesuatu bagian dari harta) vanag ti
dak di tentukan bagiannysa, baik harta itu .harta
yang dapat dibagi, seperti kebun atsu tidak seperti
budak ssh ". Pada pendapat ini menun jukkan misal ya
itu kebun di sini dikatagorikan benda tetap.

( Hasbv As=Shidiqgy, 1952 : 401 )
Ulama® Syafi'iyah berpendapat bahwa pencgadai-
an bisa sah bila di penuhi tiga syarat ysitu :
- Harus berupa barang
- Penetapan kepemilikan penggadaian atas barang yang
digadaikan tidak terhalang.
- Barang yang digadaikan bisa dijual bila sudsh ti
ba masa pelunasannysa.

Pads sysrat pertams Syafi'iysh tidak menyebutkan ben

da bergerak atau benda tidak bergerak tapi yang jelss

berups barang (benda).

Jadi hal ini jugs sesusi dengsn praktek per -
bapnkkan di Indonesia yanc memenuhi kebutuhan masyara-
kat, fiducia dapat juga disdakan atas benda-benda tak
bergerak asal saja didaftarkan dan memenuhi syarat -
syarat tertentu. Berarti islam sangat mendukung guna
mewujudkan kelancaran dan keserasian dalam hubungan =
hubungan usaha, perdagangan dan sebagainya. Menurut
JUmhur Ulama' berpendapat bahwa perintah penulisan/ad

ministrasi dalam perikatan perjenjian dalam hutang -
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adalah perintah mandubah atau irsad (sunnah). Sedang-
kan Atho' Asy-Sya'bi dan..Ibnu Jarir berpendapat : wa
jib diadakan penulisan tersebut berdasarkan dhohirnys
ayat (surat Al-Bagarah ayat 282) yang bersifat perin-
tas sesuai dengan kaidah ushul fegih, asal perintah wa

jib., ( Abdul Majib, 1989 : 25 )
- Tentang Wanprestasi

Pemecahan masalah dalsm wanprestasi tunggakan -
Kupedes sehubungan dengan pengikatan/perjanjian cre
dietverband belum dipasang nysta (belum dibebani cre-
dietverband) maka langkah yang harus ditempuh adalah:

- Penyelesaian administrassi, dalam arti tungga
kan harus dihepus secara pembukuan tetapi -
riil kreditur/Kupedes atau bank masih berupa
hak untuk menagih terus pada debitur hutang -
nya lunss/terselesaikan.

- Menyerahkan kesazluran hukum ke BUPN ( badan =
Urussn Piutang Negara ) atsu kepada pengadil-
an Negri berdssarkan surat perjasnjian sama de
ngan surat hutang.

Sebab=-sebab timbulnya wanprestasi

- Kesalahan tekhnis dari petugas pemberi kredit
itu sendiri (kesalahan kredit), seperti cara-
cara pengikstan tanggungan yang belum sempur-

nd yang mengakibatken kreditur tidask dapat me

njalankan kak-haknvya.
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- Penyalahgunaan kredit oleh debitur, artinya i
dak di.pergunakan semestinya, misalnya apa -
yvang disebut padasurat hutang, dalam pengangsu
rannya untuk menambah modal usahanya tetapl pe
laksanaannya digunakan lain.

Maka berdasarkan KUH Perdata pasal 1266 :

" Bila salah satu pihak tidak memenuhi kewajib
an maka pihak yang lain berhak untuk pembata
Jan dirhakim ",

sedangkan yang mengenal vang dituntut adalsh :

» pihak terhadap siaps perikatan tidak dipenu-
hi dapet memenuhi apakah is, jika hal itu mas
sih dapst dilakukan akan memaksa pihak vang
1ain untuk memenuhi persetujuan disertai pe
ngganti biaya kerugian dan bungga ".

( KUH Perdata Pasal 1267 )

Dalam hukum islam berdasarkan firman Allah s
" 5 - e S w :
(:Fg AE\Agthit) ﬁﬂ;pzwngb-J&pd\o\bl4gdh!)g)l9

Artinya : " Dan tepatilah janji kerena sesungguhnya =
janji itu akan dimintai pertanguncgjawab. "

( H. Hamzah Ya'qub : 222 )

-Tentang Perjanjisn/Pengikatan Kupedes

Berdasarkan kenyataan dan hasil penulis dalam
wawancara cdari salash seorang pegawai BRI Unit Mojoag-

ung kabupaten Jombang bshwa praktek kerje sehari- ha

ri pada peleksanaan dalam Kupedes menggunakan surat

kuassa atau SKCV (surat kuasa credietverband) sesuai

dengan surat-surat edaran BRI Kkantor rusat Jakarta

(SE. NOSE. s. 18, INV/I/13t4 tanggesl 30 - 1 -

bt
Y

g0 . Uiy
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dalam bentuk SKCV/model 94.

Dalam hal ini bahwa dalam menga jukan Kupedes di
adakan suatu bukti perjanjian surat kuasa, surat per -
mohonan dan sebagainya. Untuk mendapatkan kredit seca
ra murni administrasi dalam hal tersebut penulisan hu
tang yang sesuai dengan firman ALLAH dalam surat Al-Ba

garah ayat 282 &
0y g I ) 00 AN iy el
(XA 0o B, 2)

Artinya : " Hai orang-orang yang beriman, apabila ka -
lau mengadakan suatu perikstan (bermu'ama-
l1ah) tidak secars tunai untuk jangka waktu
tertentu, maks hendaklah kalian menulisnya

( Hamyah Ya'qub : 75 )

Berdasarkan ayat tersebut behwa islam memerine= .-

tahkan/menga jurkan adanya tata laksans (administrasi )
hal ini sesuai dengan diuraikan dalam bab III mulai de
bitur mengajukan permohonan sampai mendapatkan pin-
jaman. Menghindari janji dan menunda-nunda membayar hu
tang akan menimbulkan serius di kemudian hari baik di
dunis maupun diakhirat karena itu bila mempunyai hut -
ang, hendaklah segers memberikannysa supays hidup le

bih tenang Rosulullah pernah berwasiat :

-y
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Artinya : " Penahan (menunda-nunds pembayaran Hﬁtang)

orang yang mampu, suatu kedholiman ".
Menurut Pendapat para Ijtihad :
- Pendapat Malik dan AKhmad
Apabila orang itu banyak hutang sehinggs tidak dapat
membayar, maka hakim boleh mencegah orang yang di
hukum muflis untuk mentasarufkan hutsngnysa ini .
-~ Pendapat Abu Hanifah
Tidak boleh sita hartas si muflis, tetapi di penjara
kan hingga dapat melunasi hutangnya kalau masih ada
barangnya untuk melunasi hutang mska hakim menjual-
nya.
- Pencapat Syafi'iyah
Bahwa hakim boleh menjual harts si muflis dan diper
hitungkan jumlah, atau imbalan dan bandingan harta-
yang di hutangkan,
( Hasby Ashidigy : 409 )

Apabila telah diikat perjsnjian hutang untuk -

jangka waktu yang telah di butuhkan, maka wajiblah ja
nji itu di tepati dan pihak yang berhutang perlu mem
bereskan hutanonya menurut perjanjisn itu.
Dalam suatu riwayat ditunjukan bshwa Umar bin Khottob
pernah memohon harta seseorang debitur untuk di bagi-
bagikan, maka Umar memeochon hartanya dan memberitahu-
kan kepada siapz ysng mempunyai piutang atas agar ds
tang kepadanys untuk membacikan hutanonys.

(membaysr hutang) berdasarkan hadist tersebut dapst -
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Berdasarkan hadits tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa tentang adanya wewenang penguasa/hakim yang me
ngambil keputusan taflis dan hajar terhadap debitur
yang jatuh banckrut,

Tentang &pa yang dijual dari harta orang yang
jatuh bangkrut, sda dua macam barang yang di jual -
dari harta orang jatuh bangkrut yaitu 3

- Barang yang tergadal, sebelum barang itu di

ururs.
- Barang vang tidak tergadai, maka diserahkan
harga kspada murtahin pada sast penjualan -

nya jikz murtshin telah membuktikan gadai

nya pacz hakim, Dan ia sumpah kebenaran hak

Seyogyanya bagi haskim, apabila is memerintah
kan dijual harte orang yang jstuh bangkrut, bahwa ia
mencari orang yang dipercsya, dsn hakim memerintah -
kan pada orang yang jatuh bangkrut untuk menghindari
renjualan atau wzkil oramg lasin dengan menghindsri =
nya, maka ia kehendaki dan hakim menyuruh pula untuk
dihindari bagi orang=-orang yang memperhitungksn : or
ang yang bangkrut itu, kalau di tinggalkan, yang de
mikian oleh orang yang dijual hartanya atau oleh or-
ang yang dijual hartanya atau oleh oraeng yang membim
bingnya atau sebacaiasn dari mereks, maka dijual oleh

orang dipercasysi, ( Imam Asafi'i, jilid III : 63 )
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Jika barang itu sendiri musnah ada dan belum
musnah, maka dalam hal ini fugoha' berselisih dalam-
empat pendapat :

- Bahwa bagaimana pun juga pemilik barang le=
bih barhak atas barang tersebut, kecuali ji
ka ia meninggalkan dan memilih pembagian pi=-
utang pendapat ini dikemukakan oleh Imam Sa
fEN A,

- Bahwa nilai barang harus dilihat pads saat -
diputuskan kepailitannys. Jiks nilai . terse-
but lebih rendsh harga semula, maka pemilik
barang disuruh memilih antara barang terse =
but atau ikut dalam pembagian piutang.
sedangkan apabils nilainys lebih banyak atau

sama dengan harga semula maks is mengambil barang itu
sendiri pendapat ini di kemukskan oleh Imam Malik :

- Bahwa barang tersebut harus dinilai pads wak
tu pailit, jika nilai sama atau kurang dari =~
harga semula, maks barang tersebut diputuskan
untuknya, yakni si penjual diberi banysk har
gs semula, pendapast ini di kemukaskan oleh se
golongan Atsar,

- Bahwa bagaimanapun juga pars kreditur itu ha-
rus memiliki barang, pendapat ini dikemukakan

Imam Abu Tholkha,

( Ibnu Rusyd, jilid . III : 337 )
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Hal tersebut adalah barang di tagih pada debitur
merupakan barang gadai sedangkan barang yang tidak ter
gadai apabila seorang kreditur menemukan barang yang -
ads pada debitur yang wersangkutan, maka kreditur itu
berhak mengambilnya kembali misalnys barang yang di pin
jam dari A di kembalikan ke A, dan barang yang di pin-
jam dari B di kembalikan ke B.

Adapun kalau pada debitur barangnya tidak ada ma
ka debitur tidak mendapst apa-apa. Dalam hubungan ini
Abu Bakar bin Abdurrahman mengungkapkan bahwa Abu Hurai

rah mendengar Rosulullah SAW berssbda :
A oo\ sho 49) X Yooy Xos Ay &3\ (7

Artinya : " Barang siapa mendapati barangnys betul- be
tul disisi orang yang sudsh bangkrut, maka-
lebih baik dari pada orang lain (Mutafaqun-
Alaih) ".

Apsbila debitur meninggal dunia, makas dengan ke
putusan hakim harta debitur di bagi-bagi kepada kreditu

tentunya hakim menyerahkan kepada kreditur tidak lebih-

dari jumlah piutengnya sesuai dengan hadits Nabi SAW
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Artinya : " Barang siapa seorancg yand menjual baranc-
lalu pembelinya jatuh miskin dalam keada-
an belum membayer harcanya, lalu penjual
itu mssih mendapati barangnya masih a
maka ia lebih berhak mengambil barang n
dan jika isa mati pembeli itu dibagi- ba

"

kannyea di antars Kreditur ",

w

Q< (h
§oe b

Oleh sebab itu berdssarkan hadist diatas or=
ang yang bersangkutan. Barehak menerima sodagoh dan -
adalah suatu keutsmaan memberikan sodagoch kepadanys -
dalam usaha membalss hanya dari hutangnya dan tuntut
an kreditur, sekalipun sodagoh tersebut tidak cukup

untuk melunssi hutang. Sesuai dengan sabda Rosulullah

AWz o5 70 - LW 3] Y\y\_g o AR
ek, ‘c\ev«w@r Musuu

Artinya : " Sesungguhnva meminta-mintaz itu tidsk bo
leh kecuali bagi tigs orang (salah satu
seorang yang nanggung suatu tanggungan
(salah satu) maks halal baginya minta-min
ta hingga is mendapstnys (melunassi) kemu-
dian is berhenti *,

I~ 1

Abu Said Al-Khudri mengatakan :
J..Q\%Q\,A)\; %M“b”’)l‘h”é&yw‘
L9Jv¥29 ‘LJ$4}9Juyz$éw"()P AJ“L)J}JMZHJAJJ Ly&)\ﬂ

(f\—wﬂOJ))Mbi (\) au.;.u.,u!



60

Artinya : " Seseorang yang terkena musibah pada buah-
bush yang is beli dizaman Rosulullah SAW.
hingga ia jadi banyak hutangnys, lalu ia
jadi bangkrut Muhammad SAW bersabda : ber
sedekahlah kalian kepadanva laluorang -
orangpun bersedekah kepadanya sekalian ti
dak cukup melunasi seluruh hutangnya "“.
( H. R Muslim )

Dengan uraian hadits-hadits dan pendapat-pend
apat para Ijtihad maka penulis berkesimpulan dengan -
firman ALLAH dalam Al-Qur'an : Barang siapa yang mem
beri pertolongan kepasda orang yang mengalami kesukar-
an untuk membayar hutangnya, Allah akan memberi kelo=-
ngaran kepadanya di dunia dan diakhirat, Allah selalu

akan membalas hambanya selagi ia mau memberi perto -

longan padas seseorang.



